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Sehuah masyarakat yang terhuka hagi huhungan-huhungan 
dengan orang yang heranekaragam kehudayaannya cenderung 
menghasilkan warga masyarakat yang hersikap terhuka terhadap 
unsur-unsur kehudayaan asing. Sikap mudah menerima tampak 
lehih dominan kalau masyarakat tersehut menekankan pada ide 
hahwa kemajuan dapat dicapai dengan adanya sesuatu yang haru. 

Di lain pihak suatu unsur kehudayaan haru lehih mudah 
diterima suatu masyarakat hila sehelumnya sudah ada unsur-unsur 
kehudayaan yang menjadi landasan untuk diterimanya unsur 
kehudayaan haru terse hut. Hal ini terlihat pada masyarakat Batak 
Toba, di mana mereka sangat mengagumi dan menganggap tinggi 
unsur-unsur kehudayaan Barat. Di sam ping itu masyarakat Batak 
Toha sudah mulai herkenalan dan berhuhungan dengan masyarakat 
Barat sejak masuknya missionaris Kristen ke Tanah Batak. 

Adalah merupakan kehanggaan hagi masyarakat Batak Toha 
hila dapat herkomunikasi dengan kaum pendatang di daerahnya, 
terutama dengan wisatawan mancanegara. Dalam huhungan an tara 
para wisatawan dengan masyarakat setempat telah terjadi huhungan 
simholis mutualisme di mana mereka ingin memanfaatkan 
kesempatan yang ada untuk memenuhi kehutuhan sosial hudaya 
mereka, sementara para wisatawan ingin memuaskan keinginan 
untuk menyaksikan atraksi wisata yang terdapat di daerah wisata 
Danau Toha. 

Berkemhangnya sektor kepariwisataan di Danau Toha tampak 
dengan jelas telah mempengaruhi hidang kesenian dan hudaya 
masyarakat setempat. Banyak henda-henda maupun nilai-nilai 
hudaya yang dulunya hersifat sakral heruhah menjadi sesuatu yang 
profan. 

Beherapa henda yang tadinya hersifat sakral an tara lain tong kat 
tunggal sahan, dan buku lak-lak, dahulu dipandang 
memilki "mana" (hagogoon), yang hanya dipergunakan pada upacar­
upacara ritual. 
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Tunggal panaluan ini berupa sebuah tongkat yang panjangnya 
160 centimeter dengan diameter 3 centimeter. Seluruh batang 
tongkat ini, dari ujung sampai pangkal, diukir dengan berbagi gambar 
binatang berbisa seperti ular, lipan, kalajengking, cicak dan lain-lain. 
Pada kepala dibubuhi kepala man usia berambut panjang yang dibuat 
dari ekor kuda. 

Secara etimologis tunggal panaluan berasal dari dua kata, yaitu 
tunggalyang biasanya dipergunakan untuk menyebut seekor kuda 
jantan yang besar dan kuat, dan panaluan yang berarti sebagai 
sesuatu yang selalu mampu mengalahkan. Dengan demikian tongkat 
panaluan ini merupakan simbolis dari dominasi, kekuasaan, dan 
kewibawaan. Karenanya pada masa dahulu tunggal panaluan ini 
hanya diberikan pada seorang raja yang baru diangkat sebagai sta­
tus simbol (tumpal harajoan). Biasanya raja membawa benda ini 
hanya pada pertemuan-pertemuan tertentu. Singkatnya, secara 
kultural hanya seorang raja yang diperbolehkan memiliki tunggal 
panaluan. 

Sahan merupakan satu benda budayayangterbuat dari tanduk 
kerbau yangpanjangnya kira-kira 40 centimeter. Pada ujung tanduk 
diukir bentuk wajah man usia, sedangkan pada batang diukir seekor 
cecak (boraspati). Tutup tanduk dibuat dari kayu yang menyerupai 
kepala kerbau yang memiliki sebuah tanduk yang tepat diletakkan 
di atas kepala kerbau tersebut. Pada bagian leher kerbau diukir 
gambar manusia di bagian atas dan bawah. Pada ruang kosong dari 
tanduk tersebut diisi minyak yang disebut dengan ramuan sibaso 
atau sibiaksa. Sahan hanya dimiliki oleh para raja maupun dukun 
(datu). Sahan ini dianggap sakral karena ia merupakan perantara/ 
penghubung antara man usia dengan penghuni alam gaib . 

Buku lak-lakmerupakan suatu ensiklopedia bagi masyarakat 
Batak Toba, dibuat dar i kulit kayu yang disebut hau alim dilipat­
lipat sedemikian rupa sehingga menyerupai buku (kita b ). Buku ini 
berisi ten tang silsilah suatu marga dan biografi seorang raja ( buku 
tarombo), daftar obat - obatan tradisional ( buku hadatuon ) dan 
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petunjuk hari-hari atau ramalan yang disebut manjujur ari (buku 
kalender). Suratan dalam buku lak-lak ditulis dalam aksara Batak 
Toba dengan menggunakan getah pohon kayu sa/oyangtidak mudah 
luntur walau kena air. Benda inijuga hanya dimiliki oleh raja dan 
dukun (datu). 

Selain ketiga benda budaya di atas yang juga mempunyai nilai 
sakral, antaralain ulos(kain hasil tenunan masyarakat Batak Toba), 
gaja dompak (papan tebal yang diukir berbentuk wajah manusia 
sebagai benda penolak bala), dan bata idup (kayu diukir sepasang 
man usia lekaki dan perempuan, diikat dengan tali ijuk sebagai benda 
pelindung dari mara bahaya). 

Pada masa dahulu pembuatan tunggal panaluan sebagai simbol 
status raja dan datu tidak pernah dihargai oleh pembuatnya (tukang 
kayu) dengan niat komersial. Ganjaran (upah) bagi tukang ini 
biasanya diberikan sebidangtanah atau seekor kerbau atau ulos serta 
benda-benda lainnya. Sekarang tunggal panaluan ini telah dapat 
dimiliki semua orang sepanjang mampu menukarnya dengan 
sejumlah uang berkisar antara Rp. 100.000,-- Rp. 300.000,-. Artinya, 
tunggal panaluan tidak lagi dipandang sebagai benda religius yang 
bersifat sakral oleh masyarakat setempat. 

Dari segi bentuknya tunggal panaluan ini juga telah ban yak 
mengalami perubahan yang modifikasinya disesuaikan dengan selera 
para wisatawan sebagai pembeli. Perubahan bentuk ini antara lain 
dalam ukurannya yang sekarang dibuat lebih pendek, bahkan ada 
yang bisa dipenggal-penggal untuk kemudian disambung atau 
disatukan kern bali sehingga tidak menyulitkan bagi pembeli untuk 
membawanya. 

Keadaan yang sama terjadijuga pada benda-benda budaya yang 
dulunya sakral. Buku lak-lak sekarangjuga bisa dimiliki siapa saja, 
dan pembuatnya juga tidak lagi sekelompok orang tertentu yang 
mempunyai ilmu tinggi untuk berhubungan dengan penghuni alam 
gaib. Sahan pun sekarang bentuknya berkembang dengan berbagai 
aneka. 
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Nilai yang sangat kuat mendorong perubahan ini adalah 
variabel ekonomi. Perkembangan demikianjuga membawa dampak 
kepada unsur kesenian. Sebagaimana yang telah dikatakan 
sebelumnya, bentuk dan ragam benda-benda budaya tadi telah 
mengalami modifikasi sedemikian rupa sehingga sebenarnya tidak 
lagi sama dengan bentuk aslinya. Ukiran dan ornamen benda-benda 
itu telah mengalami proses pencanggihan ataupun tarikan garis re­
lief-reliefnya berubah semakin rumit (kompleks), untuk tidak 
mengatakan kesenian masyarakat desa Tuktuk Siodang dan Tomok 
mengalami proses inovasi. 

Unsur budaya lain yang juga mengalami perubahan dampak 
pariwisata, an tara lain tarian sigale-gale dan pertunjukan gondang 
sabangunan. Unsur budaya ini, terutama tarian sigale-gale, telah 
mengalami degradasi hanya sebagi unsur kesenian yang tidak lagi 
dimuati nilai-nilai magis. Pada gilirannya tarian sigale-gale ini dapat 
dipertunjukkan kapan saja dan kepada siapa saja sepanjang penon ton 
bersedia membayar para seniman terse but. 

Begitujuga dengan fungsi rumah adat sekarang telah banyak 
mengalami perubahan. Rumah adat kini didirikan dalam skala 
miniatur yang berbeda pola kontruksinya. Pendirian rumah-rumah 
adat miniatur ini tanpa didahului berbagai upacara ritual di bawah 
panduan seeorangdukun (datu ) dan juga tanpa memperhatikan arah 
mata angin. Kayu bahan rumah terse but juga dipilih sembarangan. 
Rumah adat miniatur ini dibangun tidak diperuntukkan sebagai 
hunian keluarga bersangkutan, melainkan untuk dikomersialisasikan 
sebagai tempat menginap para wisatawan. 

Suatu bentuk perubahan lain sebagai dampak perkembangan 
kepariwisataan di kawasan Tuktuk Siodang dan Tomok yang cukup 
positif adalah kemampuan masyarakat setempat dalam 
berkomunikasi. Kedatangan wisatawan mancanegara dari berbagai 
pelosok dunia, terutama dari negara-negara Eropa dan Am erika telah 
merangsang perhatian penduduk untuk mempelajari bahasa mereka 
(wisatawan). Bahasaasingyangumu m mereka ketahui adalah bahasa 
Inggris. 
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Sebetulnya merupakan tantangan bagi penduduk pemilik 
budaya Batak Toba, dengan derasnya arus wisatawan yang datang. 
Di satu pihak mereka harus bersikap terbuka terhadap orang asing 
yang membawa budaya, sebagai konsekwensi daerah wisata. Di lain 
pihak mereka harus tetap melestarikan nilai-nilai budaya yang sudah 
berakar dan diturunkan dari generasi ke generasi. Ada 
kecenderungan merekajustru terbawa arus budaya baru dan sedikit 
demi sedikit nilai budaya tradisional hilang. 

Meningkatnya permintaan wisatawan, meningkat pula 
persaingan an tar individu yang bergerak dibidang kepariwisataan, 
karena mereka tidak mau tergabungdalam PHRI yaitu Perkumpulan 
Hotel dan Restauran Indonesia. Persaingan yang teijadi mengarah 
pada teijadinya konflik, saling curiga, saling menjatuhkan nama baik, 
semen tara nilai dirinya paling unggul. 

Keadaan seperti itu sempat diamati oleh peneliti di lapangan, 
dan ini merupakan salah satu kendala memajukan daerah Danau 
Toba sebagai kawasan wisata. Masing-masing hanya peduli pada 
usahanya sendiri, tidak peduli lingkungan sekitarnya. Kondisi jalan 

. yang rusak tidak menjadi perhatian penduduk, karena mereka 
beranggapan itu bukan tanggung jawabnya, pemerintahlah yang 
berwenang dan berkewajiban memperbaiki jalan yang rusak, yang 
sangat potensial di kawasan wisata . 

. Hubungan an tara satu pengusaha dengan pengusaha lainnya 
menjadi kurang harmonis, karena persaingan yang tidak sehat tadi. 
Secara perorangan setiap pengusaha hotel, restoran, toko 
cinderamata, dan sebagainya dinilai cukup berhasil, karena mereka 
gigih dalam memberikan pelayanan kepada wisatawan, akan tetapi 
nilai solidaritas kelompok sudah menurun. Intensitas hubungan 
diantara mereka sudah sangat rendah, bahkan hila diamati bagai 
orang tidak mengenal satu dengan lainnya. Bukan hanya itu, 
kesibukan masing-masing dalam pekerjaannnya menyebabkan 
kurang kesempatan untuk mengadakan kontak dan komunikasi di 
an tara mereka. 
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Berbeda dengan kemerosotan nilai solidaritas dalam marga, 
faktor yang kuat mempengaruhi adalah pertikaian masalah tanah 
adat. Sedangkan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat 
di luar marganya disebabkan persaingan bisnis. Berawal masalah 
ekonomi, tentetannya sangat panjang, mempengaruhi seluruh aspek 
kehidupan. Askes ekonomi yang kerap menjadi pemicu pertikaian 
itu adalah tanah. 

Tanah yang dipersengketakan pada umumnya berada di 
sekitar pantai Danau Toba, sebab disana sangat strategis untuk 
mendirikan usaha pelayanan jasa pariwisata seperti mendirikan 
rumah-rumah penginapan (home-stay), hotel, restoran, dan lain-lain. 

Hak pemilikan dan penguasaan tanah pada masyarakat Batak 
Toba adalah dimiliki secara komunial oleh sebuah marga. Hak ulayat 
tersebut tidak boleh diperjualbelikan atau dimiliki pribadi-pribadi, 
tetapi keluarga-keluarga keturunan yang telah direkomendasikan 
oleh tetua marga diperkenankan mengolah dan mengusahakan tanah 
tersebut . Sekarang, setelah kawasan ini bernilai ekonomi tinggi, 
banyak orang meng-kalim tanah-tanah tersebut sebagai milik pribadi. 
Klaim demikian mendapat gugatan dari pihak-pihak yang secara 
kultural juga merasa memiliki t anah tersebut. Pihak yang meng­
klaim tetap bertahan dengan alasan dialah yang pertama kali 
mengolah tanah tersebut menjadi tanah produktif. Pertikaian yang 
terjadi sudah tidak dapat lagi diselesaikan secara adat, tetapi harus 
melibatkan aparat kaum formal . 

Kasus sangketa tanah ini seringkali terjadi di kawasan wisata 
Danau Toba. Semua orang berlomba-lomba bahkan sampai "sikut­
menyikut" di antara keluarga atau di dalam anggota marga untuk 
menjadikan tanah sebagai investasi pribadi . 

Bapak Sidabutar sendiri pernah meyelesaikan kasus sengketa 
tanah. Pada ora ng Batak , pewarisan tanah dilakukan secara 
patrilineal, dimana anak lelaki yang akan mendapat warisan. Akan 
tetapi ada keluarga yang tidak memiliki anak laki -laki , sedangkan 
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anak perempuan sangat memerlukan biaya untuk pendidikan. Kasus 
tersebut dapat diselesaikan dengan digarapnya tanah tersebut oleh 
anak wanita, tapi tidak untuk dimiliki. Untuk selanjutnya tergantung 
kesepakatan diantara anggota keluarga, maksudnya pembagian dari 
hasil tanah tersebut. 

Walau sering terjadi kasus persengketaan tanah, hubungan 
kekerabatan masih dibina hingga sekarang. Dalam pergaulan sehari­
hari di antara sesama orang Batak, seringkali mereka dituntut 
mempunyai pen:getahuan ten tang tano (tanah di mana tern pat asal­
usul tinggalleluhurnya), mudar (darah atau silsilah akan garis 
keturunannya atau marganya), partuturan/tarombo (cerita atau asal­
usul akan sejarah keturunan marganya), dan parjambaron (hak dan 
kewajiban sosial yang dimiliki dalam tatanan kehidupan masyarakat ). 
Guna memantapkan keempat komponen tersebut pada masing­
masing diri pribadi anggota warga masyarakatnya, pengetahuan ini 
seringkali diaktualisasikan kembali dalam bentuk upacara tertentu. 

Selain mengerti atau mengetahui keempat komponen di atas, 
orang Batak Tobajuga harus memahami pola-pola hubungan sosial, 
yang dikenal sebagi pola hubungan dalihan na tolu (tungku yang 
tiga). Pola hubungan ini juga merupakan semacam sistem 
pengkategorian dalam kehidupan sosial, yang terdiri dari hula-hula, 
boru, dan dongan sabutuhan/dongan tubu. Dongan sabutuha (ternan/ 
saudara satu perut/seayah-seibu) adalah pengkategorian terhadap 
beberapa margayang mereka anggap masih seketurunan geneologis. 

Dalihan na tolu telah mempererat hubungan di antara mereka, 
yang diwujudkan dalam pertemuan yang sering dilakukan secara 
bergilir. Dengan seringnya bertemu, mereka akan lebih saling 
mengenal keluarga dan saudara-saudaranya. Dengan demikian di 
mana pun mereka berada selalu saling mencari dan saling 
berkomunikasi. 

Perkawinan campuran antara orang pribumi dengan orang 
asing sudah beberapa kali terjadi, dan ini bukan suatu hal yang di 
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pandang aneh. Perkawinan bukan hanya mempersatukan dua 
manusia yang memiliki perbedaan seks, akan tetapi lebih jauh 
mempersatukan dua budaya yang berbeda. Dengan perkawinan 
campuran, sedikitnya telah terjadi pergeseran nilai budaya masing­
masing, karena selalu terjadi interaksi yang intensif dan terus 
menerus. Begitu pula dalam sosialisasi anak, akan muncul budaya 
baru sebagai perpaduan dua budaya yang berbeda, akan muncul 
budaya yang dominan. 

Secara urn urn, upacara yang berhubungan dengan lingkaran 
hidup masih tetap dilaksanakan . Bagaimana pun, kebiasaan ini 
merupakan identitas budaya Batak yang d iper tahankan 
keberadaannya. Perkawinan dan kematian adalah dua upacara yang 
tidak pernah dikesampingan, bahkan kedua upacara diselenggarakan 
secara besar-besaran. Mereka tidak akan kekurangan tenaga 
bantuan, karena selalu ada keterlibatan dalihan na tolu . Dalam 
kegiatan tersebut terasa manfaat menjalin hubungan dalam 
marganya. 

Pada kematian umpamanya, upacara berlangsung hingga 
berhari-hari bahkan berminggu-mi nggu . Secara bergiliran 
kerabatnya datang ke rumah duka unt uk memberikan doa . 
Tujuannya selain agar yang meninggal dalam keadaan damai di sisi 
Tuhan, juga agar keluarga yang di tinggalkan selalu terhibur, tidak 
berduka terlalu lama. Yang punya rumah atau keluarga yang 
ditinggalkan tidak perlu menyediakan makanan dan minuman, 
karena semua sudah disediakan oleh para kerabat yang datang. 

Dari segi budaya, tampak keb1asaan tersebut tetap lestari dan 
dilestarikan. Unsur budaya ini memiliki nilai keagamaan, sehingga 
tidak mudah berubah, malahan dianggap masih efektif dilaksanakan . 
Lebihjauh lagi kegiatan tersebut merupakan simbol suatu keluarga 
besar yang selalu menjaga keserasian hubungan secara horizontal 
maupun vertikal. Mereka berusaha menjaga keserasian hubungan 
dengan Tuhan, dengan s~sama man usia, dan dengan lingkungannya. 
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Sehagaimana dikemukakan pada uraian sehelumnya, ada 
pendapat seorang tokoh adat yaitu Bapak Quin Sidahutar, hahwa 
orang Batak yang mampu tidak akan memhiarkan familinya 
kesusahan, dia akan memhantu sehingga mampu herdiri sendiri. 
Sikap tenggang rasa di an tara anggota dalam marga sangat tinggi. 
Pentingnya pertemuan secara hergilir yang dilaksanakan sehulan 
sekali, memperat huhungan dian tara mereka, dan salingmencarikan 
pemecahan masalahjika ada di antaranyayang mempunyai masalah. 

Namun demikian, tidak ada sikap ketergantungan, masing­
masing dapat herdiri sendiri, pada dasarnya selalu mendapat hantuan 
saudara itu dirasakan kurang menyenangkan, mereka malu dan 
kurang her "gengsi". Oleh karena itu, hagi orang Batak Toha yang 
herada diperantauan, enggan pulang ke kampungnya jika helum 
herhasil dalam hidupnya. Dia akan menjadi hahan pergunjingan 
kerahatnya, sehaliknya, hila dia sudah herhasil namanya akan 
disanjung dan dipuji. 

Bagi orang Batak Toha, khususnya yang herasal dari Tomok 
dan Tuktuk Siodang, prinsip memheri dianggap lehih haik dari pada 
meminta atau menerima. Ketergantungan dari keluarga dalam 
marga terjadi dalam pengamhilan suatu keputusan, karena itu 
masalah besar harus dimusyawarahkan. Pendapat dari para tetua 
sangat didengarkan, tetapi tidak herarti mereka yang menentukan 
keputusan yang diamhil. 

Mohilitas penduduk kawasan wisata Danau Toha cukup tinggi. 
Nilai-nilai haru mudah masuk dan mempengaruhi penduduk, 
termasuk mode pakaian dan perhiasan serta prilaku pergaulan. 
Dalam pergaulan, orang Batak dinilai kurang ramah, sehingga dari 
kacamata masyarakat hukan Batak dianggap kurang luwes. 

Sehagaimana dikemukakan Bapak Quin Sidahutar 

"Kelihatan dari luar, orang Batak ini tidak ramah dan kasar, 
tetapi sehenarnya mereka itu hatinya haik. Hanya saja orang 
Batak tidak pandai herhasa-hasi seperti orang Jawa, yang hagi 
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orang di luar Batak dianggap tidak pantas. Kalau kami tidak 
baik, tentunya kami larang orang datang ke sini . Sebagai 
contoh, saya pun tentunya tidak akan menerima dan mengobrol 
ban yak dengan adik (maksudnya peneliti ). 

Gambar 13 

Perkawinan campuran 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adanya pariwisata Danau Toba di Propinsi Sumatera Utara, 
sangat mempengaruhi kehidupan setempat, yang pada mulanya 
masyarakat tersebut mempunyai mata pencaharian hidup secara 
tradisional dan kini pola matapencaharian mereka lebih berkembang 
ke arah bisnis. Adanya pariwisata termasuk Danau Toba, banyak 
membuka kesempatan kerja bagi penduduk setempat, yang pada 
mulanya variasi lapangan kerja cukup terbatas yaitu bertani, usaha 
beternak dan nelayan. Setelah adanya pariwisata, kesempatan kerja 
lebih bervariasi dengan pekerjaan yang lebih beragam misalnya 
peluang bisnis transportasi, penginapan, restoran dan home industri. 

Untuk mencapai daerah wisata yang dituju, para wisatawan 
memerlukan sarana transportasi dan transportasi ini mempunyai 
peluang ekonomi yang baru bagi masyarakat setempat. Kawasan 
wisata Danau Toba memerlukan tidak saja transportasi darat tetapi 
transportasi danau. Untuk transportasi darat an tara lain digunakan 
bus, mobil mini bus, sepeda motor dan sepeda, sedangkan tranportasi 

107 



108 

danau meliputi kapal fery, kapal pesiar, speedbod, sepeda air dan 
kapal-kapal penyeberangan lainnya. Semua itu memerlukan tenaga 
kerja dan membuka usaha baru bagi penduduk setempat. Bagi 
masyarakat usaha transportasi yang mulai berkembang itu sebagian 
merupakan usaha sampingan yang berarti dapat meningkatkan 
penghasilan keluarganya, dan ada juga yang benar-benar beralih ke 
usaha tersebut karena melihat peluang ekonomi yang lebih 
menjanjikan dibandingkan hasil pertanian mereka. Terutama 
generasi mudanya, banyak yang meninggalkan pekerjaan yang 
bergerak di bidang pertanian dan mereka mulai beralih pada sektor 
pariwisata. Ini berarti mereka dapat memanfaatkan peluang yang 
ada, dimana banyaknya wisatawan yang datang akan membutuhkan 
pelayanan transportasi yang sesuai dengan kebutuhan di tempat 
tersebut. 

Kegiatan ekonomi di bidang penginapan atau hotel menjadi 
berkembang dan meluas tidak saja menyangkut tenaga kerja di ho­
tel tersebut tetapi juga kebutuhan lainnya yang menunjang 
penginapan itu. Bagi sebagian masyarakat desa Tomok dan desa 
Tuktuk usaha penginapan itu menjadi jenis matapencaharian yang 
baru. Pada mulanya penginapan ini muncul di desa Tomok tetapi 
kemudian lebih berkembang dan berjumlah lebih banyak di desa 
Tuktuk Siodang. Ada yang berbentuk hotel, losmen, rumah adat 
Batak dan rumah penginapan lainnya. Hal ini dikarenakan dari tahun 
ke tahun arus wisatawan yang datang sangat meningkat sehingga 
merangsang masyarakat setempat untuk mengembangkan usaha 
penginapan yang semula hanya usaha sambilan diluar pekerjaan 
pokok sebagai bertani, lama kelamaan menjadi usaha yang utama. 
Usaha rumah penginapan itu tidak lagi dapat dibayar dengan harga 
murah oleh para wisatawan yang menginap, tetapi relatif mahal. 
Dalam penentuan tarif untuk penginapan ini, ada yang dapat ditawar. 
Penginapan tentu tidak terlepas dari kebutuhan tenaga kerja untuk 
petugas yang melayani kedatangan tamu atau resepsionis, petugas 
yang mengantar tamu ke kamar atau kebutuhan lainnya yang disebut 
roomboy, sampai pesuruh yang membersihkan kamar tersebut. 
Semua itu untuk kebutuhan hotel, yangpada umumnya membutuh-



kan cukup ban yak tenaga kelja dan biasanya mereka mempekeljakan 
tenaga penduduk setempat. Selain hotel dan cottage, penginapan 
lainnya seperti home stay, dan losmen kadang-kadang tidak begitu 
membutuhkan tenaga banyak, karena ada pekerjaan yang bisa 
mereka rangkap seperti penerima tamu sekaligus melayani semua 
kebutuhan tamu. Selain itu suatu penginapan tentu membutuhkan 
peralatan dan perlengkapan, ini akan melibatkan beberapa orang 
juga misalnya kebutuhan kursi, meja, lemari, tempat tidur dan juga 
perabot lainnya yang seharusnya memanfaatkan potensi yang ada 
di wilayah tersebut. Kenyataan tidak demikian di desa Tomok dan 
Tuktuk mereka harus membeli barang-barang itu di luar desa 
tersebut. lni dapat menyebabkan berkurangnya pemanfaatan desa 
itu, padahal bila masyarakat ter sebut menjual barang-barang 
kebutuhan penginapan itu tentu dapat menguntungkan mereka. 
Untuk peningkatan pelayanan hotel kepada wisatawan, sipemilik 
hotel harus terus memperbaiki kekurangan-kekurangan itu . Hal 
terse but tentu memerlukan pengetahuan tambahan yang an tara lain 
dapat memperoleh melalui organisasi yang bernama HTI (Himpunan 
Hotel Indonesia ). Tenyata usaha hotel di desa Tomok maupun 
Tuktuk masih kurang berkomunikasi dengan HTI, sedangkan untuk 
mencapai itu semua harus menjadi anggota dulu. Memang masih 
ada pihak penginapan yang bel urn mengerti akan pentingnya menjadi 
anggota HTI. 

Motivasi komersil pada masyarakat setempat merupakan hal 
yang biasa terjadi pada setiap kawasan pariwisata, seperti halnya 
masyarakat yang berada di kawasan Danau Toba. Nilai tanah menjadi 
lebih tinggi, sehingga ada yang mengklaim tanah milik komunal atau 
marga menjadi tanah milik keluarga atau pribadi-pribadi tertentu 
yang pada akhirnya orang-orang diluar masyarakat memiliki tanah 
untuk mendirikan hotel atau penginapan-penginapan lainnya. 
Penginapan-penginapan di desa Tomok dan Tuktuk ada yang 
sekaligus menyediakan makan dan min urn atau membuka restoran 
sendiri. Selain itu ada restoran yang berdiri sendiri tanpa 
menyediakan penginapan. 
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Setiap wisatawan yang berkunjung ke objek wisata akan 
mencari dan memasuki restoran atau tempat yang menjual makanan 
dan minuman lainnya. Di restoran tersebut, pelayan akan 
menyodorkan daftar menu, sedangkan di warung makanan dan 
minuman yang sederhana cukup ditanya makanan dan minuman 
yang dipesan. Itu memerlukan tenaga kerja lebih dari dua orang 
untuk melayani seseorang makan di restoran tersebut. Restoran yang 
ada di Tomok maupun di desa Tuktuk selain menyediakan makanan 
dan minuman khas penduduk setempat,juga menyediakan makanan 
dan minuman yang disesuaikan dengan selera tamu antara lain ham­
burger, roti bakar, telor dan salad. Pengetahuan berbagai jenis 
makanan dari mancanegera dan cara menghidangkannya, mereka 
peroleh berdasarkan pengalaman sehari-hari dan berawal dari 
wisatawan itu seniliri yang mengajari mereka. Hal ini memperlihat 
kan bahwa mereka telah berkembang ke arah keija profesional, dan 
berusaha untuk meningkatkan pelayanan kepada wisatawan 
sehingga wisatawan itu merasa seperti di rumah sendiri. Cara itu 
merupakan salah satu upaya yang sangat efektif untuk menarik 
wisatawan agar datang dan tinggallebih lama di kawasan wisata 
tersebut. Selain tenaga kerja, restoranjuga membutuhkan bahan­
bahan makanan dan minuman yang akan dihidangkan kepada 
wisatawan. Bahan-bahan makanan dan minuman mereka peroleh 
dengan membelinya ke pasar dan ada pedagang langsung datang ke 
tempat mereka atau mereka membeli kepada langganan masing­
masing. Untuk beberapajenis bahan makanan susu, coklat, kentang 
harus mereka beli di luar desa tersebut. Itu semua memperlihatkan 
bahwa masyarakat setempat bel urn jeli melihat peluang ekonomi 
yang seharusnya mereka manfaatkan. Seharusnya semua kebutuhan 
bahan makanan dan minuman itu oleh para pedagang setempat 
disediakan atau diambil alih sehingga tidak menguntungkan pihak 
luar. Begitu pula para peternaknya, mereka hEmdaknya berusaha 
memelihara lebih banyak lagi, misalnya ayam untuk mensuplai 
kebutuhan rumah makan tersebut, sehingga mereka benar-benar 
merasakan secara ekonomis keuntungan desa mereka sebagai 
kawasan wisata. Sarna halnya dengan hasil pertanian yaitu sayur­
sayuran dan buah-buahan, seharusnyajangan hanya sebagian saja 
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yang disediakan oleh masyarakat setempat tetapi keseluruhan 
kebutuhan restoran itu. Kalau hal itu dapat dilaksanakan maka akan 
ada saling keterkaitan antara pemilik restoran dengan pensuplai, 
dan akan lebih berarti bagi masyarakat setempat. Setidaknya untuk 
keuntungan, dari melayani tamu, tukang masak/cooking, penjual 
bahan-bahan mentah, makanan dan minuman sampai mencuci 
piring, hendaknya dapat dilakukan oleh masyarakat setempat. 

Setiap wisatawan yang mengunjungi objek wisata, memerlukan 
oleh-oleh untuk dirinya sendiri, sanak famili, rekan-rekan maupun 
tetangganya. Oleh-oleh yang dikenal dengan sebutan cinderamata 
a tau souvenir merupakan kenang-kenangan dari objek wisata yang 
telah dikunjungi . Oleh sebab itu, para pengelola objek wisata pada 
umumnya menyediakan cinderamata bagi para pengunjung untuk 
dibawa pulang. Cinderamata di desa Tomok dan Tuktuk cukup 
banyak variasinya, dari kain ulos hasil tenunan masyarakat setempat, 
tas dari tenunan Batak, kaos-kaos sampai ukiran kayu berbentuk 
miniatur rumah adat, patung, kalender, gantungan kunci dan gitar 
Batak. Hasil-hasil cinderamata tersebut merupakan produk home 
industri setempat, terutama ukiran-ukiran kayunya. Usaha 
cinderamata ini memang baru muncul setelah adanya pariwisata 
dan merupakan matapencaharian baru bagi sebagian masyarakatnya. 
Selain itu ada yang menjual cinderamata sebagai usaha sampingan 
atau usaha tambahan disamping matapencaharian pokok sebagai 
petani. Hasil ukiran kayu yang mereka buat biasanya langsung dijual 
ke pasar yaitu kios-kios cinderamata, dan kemudian para konsumen/ 
pembeli akan memperoleh barang ter se but dari kios itu. Selain itu 
ada juga konsumen yang membeli langsung ke si pembuat dengan 
cara memesan sesuai dengan bentuk yang diinginkan atau membeli 
apa adanya yang selesai pada saat itu . 

Semangat berekonomi pada masyarakat setempat terlihat 
sangat tinggi terutama di bidang cinderamata ini. Mereka tidak hanya 
menjual barang-barang hasil kerajinan setempat tetapijuga menjual 
baju batik atau tas kulit buatan pulau Jawa. Berawal dari seorang 
turis yang menanyakan baju batik, maka peluang itu dimanfaatkan 
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oleh mereka dan memang sampai saat ini cukup laku dan 
mendatangkan penghasilan yang relatifbanyak bagi mereka. Disini 
terlihat bahwa jiwa bisnis mereka cukup berkembang, takkala 
mengetahui bahwa diantara para turis itu datang dari negaranya 
langsung ke Danau Toba tanpa singgah dulu ke pulau Jawa. Disisi 
lain, keinginan wisatawan, mengakibatkan masyarakat setempat 
tidak lagi memikirkan nilai benda pusaka, tetapi telah menjadi 
sum her penghasilan. Cara berpikir yang ekonomis menyebabkan nilai 
budaya dari benda pusaka telah bergeser, semula benda-benda 
pusaka seperti Lak-lak, dompet dan lain-lain hanya boleh dimiliki 
oleh para raja dan dukun, dan dibuat oleh sekelompok orang tertentu 
dengan ketrampilan seni dan magis, kini dapat diperdagangkan. 

Keistimewaan kawasan wisata Danau Toba ini menawarkan 
dua objek sekaligus yang dapat kita nikmati. Desa Tuktuk Siodang 
menawarkan wisata alam yang indah, dimana kita dapat menikmati 
pantai yang bersih dengan air danau yangjernih dan iklim yang sejuk. 
Desa Tomok lebih menawarkan objek wisata budaya, antara lain 
kuburan batu raja-raja marga Sidabutar dan pertunjukan kesenian 
tradisional. Kesenian tradisional ini an tara lain tarian si gale-gale 
juga mengalami perubahan, dimana semula bernilai dan berfungsi 
sakral dan dipertunjukan tidaksetiap saat, kinifungsinya semata­
mata untuk seni pertunjukan yang dapat dipertunjukan/ditonton 
kapan saja sesuai permintaan turis. Dimasa datang perlu 
diperhatikan agar seni tradisional daerah menjadi satu kemasan seni 
yang bermutu dalam arti bukan asal jadi. Hal ini penting karena 
seni tradisional itu merupakan kekayaan budaya dan kebanggaan 
bangsa Indonesia. Dengan kemasan seni yangprofesional akan dapat 
menarik wisatawan lebih banyak lagi. 

Selain itu desa Tomok merupakan basis perdagangan dari 
berbagaijenis dagangan. Misalnya perdagangan kain yang disebut 
ulos oleh masyarakat setempat, sebelumnya sudah ada tetapi dengan 
adanya pariwisata permintaan akan tenunan itu lebih meningkat. 
Peluang ini hendaknya cepat ditanggapi oleh pelaku bisnis ke arah 
yang lebih profesional, karena ulos merupakan kekhasan daerah 
setempat yang sekaligus merupakan kekayaan budaya kita. 
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SARAN: 

1. Hendaknya pariwisata perorangan, perlu bergabung dalam suatu 
wadah yang biasa disediakan oleh travel-travel biro perjalanan. 
Hal ini agar pelayanan kepada wisat awan berjalan lancar dan 
tidak membingungkan, karena kadang-kadang pramuwisata 
memberikan informasi yang kurangjelas. 

2. Hendaknya pemilik hotel bergabung dengan organisasi an tara 
lain PHRI (Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia), karena 
organisi itu banyak memberikan masukan-masukan untuk 
memajukan sektor pengina pan . Hal ini penting untuk 
menunjang kelangsungan arus pariwisata ke Danau Toba. 

3. Hendaknya orang yang berada di perantauan yang kebetulan 
pengusaha, memperhatikan dan membantu memajukan 
pariwisata di Danau Toba tersebut. Sangat disayangkan potensi 
yang ada sangat baik, hanya sektor pengelolaan pariwisata Danau 
Toba itu yang kurang. 
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LAMPI RAN 
DAFTAR INFORMAN 

No. N am a Umur Pekerjaan Alamat 

1. P . Sidabutar 64Th. Wiraswasta Desa Tomok 

2. Qoin Sidabutar 63 Th. Wiraswasta Desa Tomok 

3. Kasten Harianya 21 Th. Pedagang Desa Tomok 

4 . Holman Simarmartap 40Th. Pengrajin Kayu Desa Tomok 

5. Siregar 40Th. Wiraswasta Desa Tuktuk 
Siodang 

6. Ibu Siregar 30Th. Wiraswasta Desa Tuktuk 
Siodang 




